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Abstract

Today, the development of multimedia software jar the purpose.\' qf learning and teaching has recewed
tremendous response in the education setting. Thi.\' is not only because of the influence of injormation
technology in the 'education setting generally, but also due to its capability of motwating students' intere.\1 to
learning because of the multimedia technology specifically. Multimedia technology is able to motivate
children in their learning process due to the fact, that the technology can touch various modalitie.\' qf the
children. This re.\'earch aim to study the effectivene.\.s of MEL in comparison with a conventional literacy
programme. The effectiveness of the courseware, the ethnographic and experimental methods were used. The
sample of the study comprised of 40 pre school children: 20 children were taught using the MEL package
whilst the other 20 children were taught u,\'ing the conventional package called BA W AL. Both packages are
based on a.\' whole language philosophy. Analysis of data was done based on the non parametric approach
using the Wilcoxon and Mann Whitney tests. The researcher had development an instrument (which is
represented in form of a checklist or matrices) for measuring effectweness of multimedia courseware to
matwate literacy. Generally, findings of the research showed that the use of MEL is more effective in
motwating children toward.\' literacy as compared to conventional literacy materials.

K ehadiran teknologi multimedia
membuka satu era baru dalam

perkembangan media yang akan digunakan
untuk proses belajar clan mengajar. Kemam-
puan teknologi multimedia yang bisa meng-
gabungkan berbagai media seperti : teks,
suara, gambar, numerik, animasi clan video
dalam satu software digItal, serta mempunyai
kemampuan interaktif, menjadi satu alternatif
yang baik sebagai alat bantu proses belajar
clan mengajaro Multimedia dianggap sebagai
media belajar clan mengajar yang berkesan
berdasarkan kemampuannya menyentuh ber-
bagai sarana: penglihatan, pendengaran clan
sentuhan. Menurut Schade (Hoogeven 1995)
" Multimedia improves sensory stimulation,

particulary due to the inclusion of interactiv-
oty"I °

Penelitian Schade ini telah menyatakan
bahwa daya ingat bagi orang yang membaca
sendiri adalah yang terendah (1%). Daya ingat ini
bisa ditingkatkan sehingga (25%-30%) dengan
adanya bantuan alat pengajaran lain, seperti
televisi clan Video. Metoda pengajaran clan
pembelajaran bisa menjadi lebih meningkat
sebanyak 60% apabila tiga dimensi (3D)
digunakan. AI-Seghayer (2001) telah menjalankan
satu penelitian tentang perbandingan terhadap
berbagai media; leks, suara, gambar clan video
dalam pengajaran clan pembelajaran literasi. Hasil
penelitian perbandingan tersebut AI-Seghayer
menyatakan bahwa klip video memberikan kesan
yang lebih bermakna terhadap penguasaan kata
(90%) dibandingkan dengan gambar (76%) clan
teks (60%). Multimedia juga memiliki
kemampuan menampilkan konsep 3D dengan
berkesan, apabila kurikulum pembelajaran dapat
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direncanakan secara sistematik, komunikatif
clan interaktif selama proses pembelajaran.
Ini telah menyebabkan Heller (Hoogeven
1997) merumuskan : "A ~"lrong paradigmatic
belief can be noted in the benevolent effect~'
of multimedia for a wide variety of
application domains, particularly Multimedia
As~'i~'ted Instruction (MAl)".

Beberapa penelitian yang telah di-
jalankan oleh Magidson 1978; Koch 1973;
Morningstar 1969; Robyer 1988; Wang clan
Sleman 1994 telah menunjukkan bahwa pem-
belajaran ataupun pengajaran berbantukan
komputer dapat meningkatkan kecekapan
para pelajar. Kebanyakan daripada peneliti
memusatkan penelitiannya terhadap sekolah-
sekolah menengah ataupun perguruan tinggi,
sedangkan penelitian terhadap prasekolah
jarang sekali dilakukan. Penelitian yang akan
dijalankan ini memberi penekanan terhadap
pembelajaran literasi khususnya
pembelajaran membaca untuk kanak-kanak di
tingkat pendidikan prasekolah. Hal ini sangat
renting kerana pendidikan prasekolah adalah
dasar untuk mempersiapkan kanak-kanak
menghadapi pendidikan selanjutnya clan
membaca adalah salah satu mata pelajaran
dasar yang akan mempengaruhi kecekapan
seseorang kanak-kanak terhadap mata
pelajaran yang lainnya.

lum tentu akan dapat meningkatkan kualitas
pengajaran dan pembelajaran. Banyak faktor yang
mempengaruhi keberkesanan proses pengajaran.
diantaranya adalah kecekapan dan kesediaan guru
dan pelajar menggunakan media pengajaran dan
pembelajaran tersebut. Bagaimana canggih atau
modernnya suatu media pengajaran dan
pembelajaran, jika tidak didukung oleh kecekapan
dan perencanaan guru yang baik, maka
penggunaan media pengajaran dan pembelajaran
tersebut tidak akan menjadi bermakna dan
berkesan kepada pelajar.

Dalam sepuluh tahun yang lalu Inl
penelitian tentang perkembangan literasi dasar di
kalangan kanak-kanak telah banyak berkembang
(Marrow 1993). Penelitian-penelitian dalam tahun-
tahun 80-an dan awal 90-an mengandaikan bahwa
kanak-kanak belajar berbicara dan mendengar
sewaktu di tingkat prasekolah dan hanya akan
belajar membaca dan menulis apabila memasuki
sekolah kelas satu (Marrow 1993; Applebee 1983;
Bergeron 1990). Sedangkan hasil penelitian saat
ini (Howland, Laffey & Espinosa 1997; Jones &
liu 1997; Wood 2001) telah menunjukkan bahwa
kanak-kanak berupaya memperoleh kemahiran
yang language related secara serentak sejak di
tingkat lebih awal lagi, iaitu sewaktu di tingkat
prasekolah.

Halimah Badioze Zaman (2000) telah
mengadakan penelitian tentang literasi terhadap
kanak-kanak di Malaysia. Hasil penelitian
Halimah tersebut menyatakan bahwa masyarakat
masih ketinggalan dari segi pembelajaran literasi.
Sebagian besar juga dari golongan kanak-kanak
(Iebih kurang 30%) tidak bisa membaca apabila
mereka masuk ke tingkat sekolah menengah
(Halimah Badioze Zaman 2000). Kanak-kanak
tidak menunjukkan minat membaca sewaktu di
tingkat awal. Ini bisa disebabkan oleh kekurangan
bahan bacaan dalam bahasa ibundanya, apakah
dalam bentuk bercetak maupun dalam bentuk
elektronik. Bahan bacaan dalam bentuk bercetak
yang sudah ada secara lengkap yaitu BAWAL
(Program Bacaan Awal) yang telah diterbitkan
oleh Dewan Bahasa dan Pustaka Dada tahun 1991

Pernyataan daD Rumusan Masalah

Fungsi alat bantu pengajaran adalah
untuk membantu para guru menyampaikan
pengajaran dengan lebih berkesan, clan alat
bantu pembelajaran ataupun media pembela-
jaran adalah untuk mempermudahkan pelajar
dalam memahami isi pelajaran dengan lebih
berkesan. Seorang guru ataupun pendidik
mesti pandai memilih clan menggunakan me-
dia pengajaran clan pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan clan keadaan secara cekap
clan berkesan. Kehadiran suatu media
pengajaran clan pembelajaran yang baru be-



dan bahan bacaan elektronik yaitu MEL
(multimedia in Education for literacy) yang
telah diterbitkan oleh lRPA Universiti
Kebangsaan Malaysia. Kedua bahan bacaan
ini memiliki kesamaan yang mendasar yaitu
menggunakan metoda whole language
(bahasa menyeluruh) dan pendekatan cerita.

Untuk membuktikan keberkesanan
kedua bahan bacaan terse but maka diperlukan
penelitian. Bahan bacaan BA W AL yang
bercetak mewakili bahan bacaan tradisional
dibandingkan dengan bahan bacaan MEL
yang menggunakan komputer. Oleh itu, diru-
muskanlah masalah penelitian sebagai
berikut:
(a) Adakah terdapat perbedaan yang berarti

(signifikan) di antara metoda pembela-
jaran literasi menggunakan paket soft-
ware komputer (MEL) dengan metoda
pembelajaran literasi menggunakan
paket tradisional (BA W AL) ?

(b) Adakah paket MEL mampu memotivasi-
kan literasi di kalangan kanak-kanak

prasekolah?
(c) Adakah motivasi belajar mampu mening-

katkan penguasaan literasi di kalangan

kanak-kanakprasekolah?

Landasan Teori

Multimedia dalam pelldidikall atau
multimedia in education merupakall satu koll-
sep baru yallg sedallg diperkellalkall ulltuk
mellekallkall aplikasi multimedia dalam
pellgajarall dall pembelajarall. Multimedia
dalam pelldidikall ulltuk mellggalakkall
literasi atau Multimedia in Education to
Motivate Literacy (MEL) merupakall kollsep
yallg telah dipelopori oleh Halimah badioze
Zamall (1996). Konsep illi telah digullakall
oleh pelleliti dalam membelltuk model ID
(instructional design)yallg telah diperbaharui
dall dikemballgkall ulltuk memotivasikall
literasi di kalallgall kallak-kallak prasekolah.
Literasi yallg dimaksudkall oleh International

Development Re.5earch (~entre (1979) sebagai
"kecekapan membaca. menulis dan kemahiran
tertentu yang berguna". Dalam era ekonomi
pengetahuan atau k-ekonomi yang menekankan
penggunaan teknologi komunikasi dan informasi
(ICT), maka peneliti dalam mendesain model
MEL telah juga memperhitungkan kemahiran
penggunaan komputer sebagai "kemahiran tertentu

yang berguna".
Menurut penelitian Morgan & Shade

(1994) berdasarkan berbagai paket yang ada di
pasaran, hanya 20 - 25% yang bisa dikategorikan
sebagai memenuhi syarat serta layak diguna:kan
untuk keperluan pendidikan, sementara 75-80%
paket yang lain mengelirukan dan susah untuk
digunakan atau tidak mesra pengguna (user
friendly). Sementara Wright & Shade (1994)
mengatakan bahwa keberkesanan pembelajaran
dengan menggunakan teknologi multimedia
bergantung kepada kualitas paket multimedia
tersebut. Ini bermakna bahwa pembangunan paket
untuk keperluan pembelajaran tidak semudah pem-
bangunan software untuk hiburan semata-mata.
Paket untuk keperluan pembelajaran memerlukan
desain yang teliti, sesuai dengan tujuan
pembelajaran berdasarkan teori-teori pembelajaran
tertentu. Religeluth (Wilson 1997) menyatakan
bahwa desain pembelajaran 'outlined a
prescriptive .framework for embodying this
knowledge '.

Sedangkan Wright (1994) mengatakan
pembangunan paket literasi yang baik untuk
kanak-kanak lazimnya mengandungi unsur cerita,
mudah bagi kanak-kanak untuk membuat lukisan,
mendesain sesuatu, menulis cerita dengan
berbantukan gambar, pemahaman tentang sistem
komputer, mengembangkan fikiran dan
mengembangkan kosa kala. Paket MEL yang telah
dikembangkan ini juga memperkirakan syarat
syarat yang dinyatakan oleh The Nation"r
Association for Education of Young ChildreJ

(NAEYC) walaupun terdapat beberapa perkara
lain yang akan dimuatkan seperti menekankan
aspek perkembangan kognitif, afektif dan
psikomotor; nilai-nilai murni; menerapkan teori



pembelajaran; prinsip dasar pendidikan dan
menyediakan fungsi interaktivitasf bagi
kanak-kanak berinteraksi dengan sistem atau
paket. Segala aspek yang dinyatakan ini akan
dapat mempengaruhi keberkesanan sesuatu
sistem atau paket I iterasi untuk kanak-kanak

prasekolah.

melalui pendekatan pemerhatian (metodologi
ethnografi) adalah sebagai berikut:
(i) motivasi literasi berdasarkan ciri-ciri kanak-

kanak, cara mereka belajar dan bagaimana
mereka menyelesaikan masalah literasi, clan

(ii) kemampuan literasi kanak-kanak berdasarkan
kemahiran bahasa (membaca, men genal kala,
mengenal kalimat, mengetahui makna,
mengetahui fungsi, dapat menjalankan
aktivitas kreatif (menulis dan melukis) serta
kemahiran yang diperoleh secara natural dan
kemahiran teknologi komputer (memulai
komputer, mematikannya, memegang mOUj'e,
memetik keyboard, tahu apa itu layar monitor
clan dapat menggunakan pembesar suara).

Metodologi Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk
meneliti keberkesanan sebuah penelitian
kasus tentang penggunaan paket (BAWAL
clan MEL) di kalangan kanak-kanak
prasekolah di TK Taman Asuhan Kanak-
Kanak, Universiti Kebangsaan Malaysia.

Metodologi yang telah dipilih oleh
peneliti untuk meneliti keberkesanan
software tersebut ialah metoda quasi

eksperimen dengan menggunakan pendekatan
pemerhatian ethnografi. Peserta penelitian
telah dibagikan kepada dua kelompok:
kelompok eksperimen (XI) sebanyak 20
orang clan kelompok kontrol (X2) sebanyak
20 orang. Kelompok eksperimen diberi

perlakuan (treatment) dengan menggunakan
paket pembelajaran multimedia: paket MEL.
Sedangkan kelompok kontrol telah
menggunakan bahan tradisional: paket
BAWAL. Kedua-dua kelompok telah
diberikan penilaian awal (pra ujian),
kemudian diberikan perlakuan clan satu lagi
penilaian (pasca ujian) dibuat di akhir
penelitian. Perlakuan yang diberikan terhadap
XI ialah pengajaran clan pembelajaran literasi
menggunakan paket literasi berdasarkan mul-
timedia, sedangkan perlakuan bagi X2 ialah
pengajaran clan pembelajaran menggunakan
paket BAWAL. Kedua-dua paket telah
dikembangkan berdasarkan penelitian clan
menggunakan pendekatan Falsafah Bahasa
Menyeluruh (whole language philosophy).

Aspek yang akan diteliti melalui
quasi eksperimen yang akan dijalankan

Oari aspek-aspek bahan penelitian tersebut
di atas maka dikembangkan tiga variabel
penelitian iaitu variabel bebas yang berkaitan
dengan software multimedia dan variabel terikat
yang berhubungan dengan literasi. Variabel ketiga
adalah variabel penghubung di antara variabel
software multimedia dan variabel kemampuan
literasi iaitu variabel motivasi pembelajaran
kanak-kanak. Kemampuan literasi yang
dimaksudkan dalam penelitian ini meliputi
kemampuan bahasa dan juga kemampuan
menggunakan komputer.

Analisis data dilakukan sewaktu dan
setelah pengumpulan data. Terdapat dua jenis data
diperolehi dalam penelitian ini:
(i) data kuantitatif: daftar prestasi sewantu quasi

eksperimen melalui senarai semakan (SSM
dan SSL), pra ujian dan pasca ujian, dan data
yang diperolehi melalui senarai semakan
SSPP (antar muka, teks, imej, suara, animasi
dan interaktif). Analisis data menggunakan
analisis non parametric dengan menggunakan
pengukuran metoda Wilcoxon, Mann-
Whitney dan Regresi linear

(ii) data kualitatif berdasarkan Nota Perkem-
bangan Literasi (NPL) oleh peneliti dan guru
kelas, serta hasil wawancara dan SIK dengan
Kepala Sekolah. Analisis yang akan
digunakan ialah analisis deskriptif, yang



mana setiap data yang diperoleh akan
diuraikan daJam bentuk penjelasan
deskriptif.

(i) Adakah paket MEL dapat memberi kesan
yang ,~ignifikan dalam memotivasikan litera,~i
di kalangan kanak-kanak prasekolah
dibandingkan dengan paket MEL?

Analisis data terhadap kesan signifikan
penggunaan paket MEL dalam memotivasikan
literasi dibandingkan paket BA W AL menunjukkan
rumusan bagaimana data dapat menjawab
hipotesis (H I) : Tidak terdapat pengaruh )lung
signifikan dalam memotivasikan literasi di antara
kanak-kanak yang menggunakan paket MEL
dibandingkan dengan kanak-kanak yang
menggunakan paket BA W AL. Berdasarkan
penganalisisan data kemampuan literasi bagi
kelompok XI clan kelompok X2 untuk menjawab
Hl,hasil statistik telah diperoleh seperti yang
dapat dilihat dalam Jadwal I.

Hasil Penelitian daD Pembahasan

Bagian ini akan mengemukakan hasil
penelitian yang telah diperoleh melalui be-
berapa pendekatan penilaian untuk meneliti
keberkesanan paket MEL dalam memotivasi-
kan literasi di kalangan kanak-kanak
prasekolah. Untuk menjawab semua
persoalan yang berkaitan dengan ini, data
kuantitatif telah dianalisis seperti yang akan
digambarkan di bawah ini dan data kualitatif
yang akan dikemukakan bersamaan dengan
pembahasan hasil penelitian.

Hasil Analisis Data

J,~_Mean ~td.Q~v. Min~~~~_~~-~-

Literasi
Peserta

40
40

2.85
0.50

0.7552
0.5064

1.66
0.00

4.22
1.00

2.95
0.50

3.60
1.00

2.11
0.00

Berdasarkan Jadwal 1 hasil yang diperoleh
adalah berdasarkan nilai U=11 :000 dan nilai
Asymp.Sig. (.000). Oisebabkan nilai
Asymp.Sig. (.000) adalah lebih kecil dari
tingkat keberangkalian 0.05, maka hipotesis
no! ditolak. Ini bermakna bahwa secara sta-
tistik terdapat perbedaan skor yang signifikan
tentang penggunaan paket MEL dalam
memotivasikan literasi bagi kelompok XI di-
bandingkan dengan kelompok kontro1 X2
yang menggunakan paket BAWAL. Jadi

keputusan ujian Mann-Whitney menyatakan
bahwa terdapat perbedaan skor yang signifi-
kan tentang pembelajaran literasi dengan
menggunakan paket MEL dibandingkan
dengan paket BA W AL. (Ho di tolak).

Peni laian terhadap kesan signifikan paket
MEL terhadap motivasi belajar kanak-kanak telah
diuji berdasarkan hipotesis (H2): Tidak terdapat
kesan yang signifikan di antara penggunaan paket
MEL dengan motivasi untuk belajar literasi di
kalangan kanak-kanak prasekolah. Pengujian
statistik telah dilakukan terhadap hasil dari data
SSPP (antar muka, leks, imej, suara, animasi dan
interaktif) dan data SSM (ciri-ciri kanak-kanak,
cara mereka belajar dan bagaimana mereka
menyelesaikan masalah literasi). Pengujian H2
telah menggunakan parameter persamaan regressi
linear berga~da. Selanjutnya, untuk mengukur
nilai-nilai parameter software MEL terhadap moti-
vasi belajar dengan menggunakan software
minitabver.ll.

Hasil pengujian yang dilakukan Jlperoleh
nilai peramal D*j (4.423) dan 't (0.004108).
Mengikuti taburan kai-kuasa-dua maka nilai
keberangkalian untuk statistik uiian HM

(ii) Adakah paket MEL mampu memotivasi-
kan literasi di kalangan kanak-kanak
vrasekolah ?



(2153.359) yang diperolehi ialah q(O.OOO).
Disebabkan nilai darajat kebebasan q(.OOO)
adalah lebih kecil daripada tingkat
keberangkalian 0.05, maka hipotesis nol
ditolak. Ini bermakna bahwa secara statistik
terdapat kesan yang signifikan terhadap
penggunaan paket MEL dalam meningkatkan
motivasi untuk belajar literasi clan pembacaan
di kalangan kanak-kanak prasekolah. Jadi
penggunaan paket MEL dapat memberikan
kesan yang signifikan terhadap motivasi
belajar literasi kanak-kanak (Ho di tolak).

Pembahasan hasil penelitian berdasarkan
hasil dari analisis kuantitatif clan hasil analisis
kualitatif yang diperoleh dari data-data
berdasarkan alat ukur NPL, SIK clan Panduan
wawancara. Ada tiga isu yang akan dibahas dalam
pembahasan hasil penelitian yaitu tentang literasi
(bahasa clan komputer), motivasi kanak-kanak clan
bahan ajar software MEL.

Literasi Bahasa

Berdasarkan alat penelitian NPL, SIK clan
Panduan wawancara yang telah digunakan untuk
meneliti tentang kemampuan aspek membaca
kanak-kanak yang meliputi membaca kala clan
kalimat clan memahami makna kala clan kali~at.
Semua peserta eksperimen mampu membaca kala
clan kalimat.sedangkan dalam aspek penguasaan
makna kala clan kalimat, peserta dari kelompok X2
adalah lebih lemah dibandingkan dengan peserta
kelompok XI. Aspek kedua yang telah diteliti ialah
aspek menulis. Semua peserta mampu menulis
nama diri sendiri clan nama gambar atau objek
yang ada dalam kandungan cerita. Namun, prestasi
kanak-kanak daripada kelompok XI adalah lebih
baik berdasarkan mereka dapat menulis lebih
banyak nama benda atau objek yang terdapat
dalam kandungan cerita. Begitu juga dalam
kemampuan aspek bercerita, peserta daripada
kelompok X2 didapati lebih rendah dibandingkan
dengan peserta daripada kelompok XI. Melukis
yang berkaitan dengan aktivitas yang sesuai
dengan kandungan bacaan adalah aspek terakhir
yang diteliti dalam kemampuan literasi bahasa.
Prestasi peserta kelompok XI adalah lebih baik
berdasarkan kemampuan imaginasi melukis lebih
banyak objek dibandingkan dengan prestasi
peserta kelompok X2.

(iii) Adakah motivasi belajar mampu
meningkatkan penguasaan literasi di
kalangan kanak-kanak pra5'ekolah :)

Penilaian terhadap kesan signifikan di
antara motivasi belajar dengan penguasaan
literasi telah diselesaikan melalui H3 : Tidak
terdapat kesan yang 5'ignifikan di an tara mo-
tiva5'i belajar dengan pengua5'aan litera5'i di
kalangan kanak-kanak pra5'ekolah,

Keputusan daripada pengujian statistik
tentang hubungan di an tara variabel motivasi
belajar kanak-kanak dengan kemampuan
penguasaan literasi (literasi komputer +
literasi bahasa) telah diperoleh nilai daripada
peramal D*j (3.405) dan 't (0.2976), maka
nilai HM (22.891). Mengikutic taburan kai-
kuasa-dua maka nilai keberangkalian untuk
statistik ujian HM (22.891) yang diperoleh
ialah q(O.OOO). Disebabkan nilai darjat kebe-
basan q(.OOO) adalah lebih kecil daripada aras
keberangkalian 0.05, maka hipotesis nul di-
tolak. Ini bermakna bahwa secara statistik
terdapat kesan yang signifikan di antara moti-
vasi belajar dengan kemampuan penguasaan
literasi di kalangalJ kanak-kanak prasekolah.
Jadi motivasi belajar kanak-kanak memberi
kesan yang signifikan terhadap penguasaan
literasi (Ho di tolak).

Literasi Komputer

Pengetahuan dasar komputer yang perlu
diketahui oleh kanak-kanak dalam kemampuan
literasi komputer adalah prestasi menggunakan
mouse, mengetahui fungsi keyboard clan bisa
menggunakannya, kegunaan monitor dengan betul,
tahu menggunakan CD-ROM, pandai

Pembahasan Hasil Penelitian



Peningkatan Motivasi Kanak-Kanak Kumpulan
MUltImedia

, laMo"va,,'

iaMO"va"2

menghidupkan clan memadam CPU clan tahu
cara mengatur pembesar suara. Apabila
kemahiran tersebut sudah diketahu! oleh
kanak-kanak maka kanak-kanak akan lebih
mudah menggunakan software multimedia
untuk keperluan pembelajaran. Tarap
pengetahuan komputer yang perlu ada bag!
kanak-kanak bukan bermakna mereka dapat
mendetinisi ataupun dapat memberi makna
tentang alat-alat tersebut. Pengetahuan yang
dimaksud adalah berkaitan dengan cara
menggunakan alat-alat tersebut untuk
keperluan pembelajaran supaya kanak-kanak
bisa belajar secara sendiri. Ini telah terbukti
sewantu bulan ketiga proses ekperimen
dijalankan yang mana kanak-kanak dibiarkan
menggunakan software multimedia secara
sendiri tanpa bimbingan yang banyak oleh
peneliti ataupun seorang guru. Ternyata
kanak-kanak mampu mengoperasikan kom-
puter dan belajar sendiri setelah sebelum tem-
Doh tiga bulan selesai.

Go
mbar 1 Peningkatan Motiva.si Kanak-Kanak

Kelompok Multimedia

Bahan Pembelajaran .. Sl!ftware MEL

Hasil dari Panduan wawancara menyatakan
bahwa ban yak kanak-kanak telah tertarik dengan
software MEL disebabkan permulaan software
terse but yang berjaya menarik perhatian kanak-
kanak serta dapat menimbulkan perasaan ingin
tahu di kalangan kanak-kanak. Antara muka
permulaan software MEL menampilkan
penyepaduan leks, grafiks, suara/musik clan
animasi. Skrin tersebut memberi ucapan selamat
datang atau selamat belajar, clan ajakan untuk
kanak-kanak mencoba software tersebut. Arahan
yang jelas mempermudahkan kanak-kanak
mengikuti proses pengajaran clan pembelajaran.
Arahan yang jelas dalam software MEL
menjadikan software terse but mesra pengguna clan
dapat motivasikan kanak-kanak untuk melakukan
pembelajaran dengan sendiri. Software MEL
mempunyai berbagai button untuk fungsi tertentu.
Bentuk button adalah berdasarkan konsep
metafora intuitif yang membolehkan kanak-kanak
mengetahui juga button tertentu secara intuitif.

Motivaj'i Kanak-Kanak

Kesimpulan
Hasil penelitian telah menunjukkan bahwa

kanak-kanak termotivasi untuk belajar literasi
dengan lebih berkesan apabila proses
pembelajarannya melibatkan penggunaan paket
MEL. Keadaan ini berlaku kerana kanak-kanak
mempunyai motivasi belajar yang tinggi apabila
mereka mampu menyerap dan memahami apa
yang dipelajari dalam pembelajaran literasi. Paket
MEL telah dapat meningkatkan perolehan literasi

Oi bawah ini akan dikemukakan pem-
bahasan hasil penetitian berdasarkan NPL ter-
hadap peningkatan motivasi kanak-kanak.
Oari pemerhatian mendalam hasil penelitian
menunjukkan bahwa kejayaan seorang kanak-
kanak dalam literasi dan pembacaan itu ber-
gantung kepada kemampuan bawaan kanak-
kanak dan juga daya fikir kanak-kanak. Na-
mun, hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa faktor motivasi juga merupakan ber-
pengaruh besar terhadap kejayaan literasi dan
pembacaan seorang kanak-kanak. Peranan
motivasi untuk belajar literasi dan pembacaan
bagi kanak-kanak memberi tumpuan dan per-
hatian yang mendalam terhadap
pembelajaran. Oi bawah ini digambarkan
peningkatan motivasi kanak-kanak selama
bulan pertama dan bulan kedua.



kanak-kanak melalui teknologi multimedia
yang digunakan. Walaupun paket BAWAL
dapat memotivasikan kanak-kanak melalui
grafiks dan lema cerita yang menarik, paket
tersebut tidak dapat menandingi paket MEL
kerana paket tersebut dapat melibatkan
kanak-kanak secara aktif dan kanak-kanak
boleh mengawal pembelajarannya secara
sendiri. Kanak-kanak juga boleh mengulangi
mana-mana modul sehingga ia faham. Inl
menggalakkan pembelajaran berdasarkan ka-
dar kemampuan kendiri (self-paced learnin}:!;).
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